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Abstrak

Sirosis hepatis merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas
global yang sering berkembang secara asimtomatik dari gangguan hepatik ringan.
Deteksi dini disfungsi hati melalui pemeriksaan enzim transaminase memiliki nilai
strategis dalam mencegah progresivitas penyakit menuju sirosis dan komplikasi
lanjutannya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kesadaran kesehatan hepatik melalui edukasi dan skrining enzim transaminase
(SGOT dan SGPT) diKabupaten Lebak, Banten. Sebanyak 59 partisipan dewasa
berpartisipasi secara sukarela. Pemeriksaan dilakukan dengan metode
spektrofotometri enzimatik menggunakan sampel darah vena, disertai konseling
mengenai gaya hidup sehat dan pencegahan faktor hepatotoksik. Hasil
menunjukkan rerata kadar SGPT 31,1 = 13,71 U/L dan SGOT 26,12 = 10,78 U/L,
dengan mayoritas partisipan (81,4%) berada dalam batas normal dan 18,6%
menunjukkan peningkatan ringan. Perbedaan kadar transaminase antara jenis
kelamin menunjukkan rerata lebih tinggi pada perempuan, sedangkan distribusi
berdasarkan usia tidak memperlihatkan pola peningkatan bermakna. Kegiatan ini
membuktikan bahwa pemeriksaan fungsi hati sederhana berbasis komunitas efektif
sebagai strategi promotif-preventif, memberikan deteksi dini terhadap individu
berisiko, serta meningkatkan literasi kesehatan masyarakat. Integrasi skrining
transaminase dengan edukasi berbasis bukti diharapkan dapat menurunkan risiko
sirosis hepatis dan memperkuat ketahanan kesehatan hepatik masyarakat secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Enzim Transaminase, Fungsi Hati, Promotif-Preventif,
Sirosis Hepatis

Abstract

Liver cirrhosis remains a major global cause of morbidity and mortality, often progressing
silently from mild hepatocellular dysfunction. Early detection of hepatic impairment
through transaminase enzyme assessment represents a strategic approach to prevent
disease progression and its complications. This community engagement program aimed
to enhance hepatic health awareness through education and transaminase enzyme
screening (SGOT and SGPT) within the Lebak Regency, Banten, Indonesia. A total of 59
adult participants voluntarily joined the program. Serum enzyme levels were measured
via enzymatic spectrophotometric methods using venous blood samples, followed by
counseling on healthy lifestyle modification and prevention of hepatotoxic risk factors.
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The results showed mean SGPT and SGOT levels of 31.1 £ 13.71 U/L and 26.12 = 10.78
U/L, respectively. Most participants (81.4%) exhibited values within normal ranges, while
18.6% demonstrated mild elevations. Female participants showed slightly higher
enzyme levels than males, whereas no significant age-related trends were observed.
These findings highlight that simple community-based liver function screening is a
practical and effective promotive-preventive strategy, enabling early detection of at-risk
individuals while fostering public awareness of hepatic health. The integration of
transaminase enzyme screening with evidence-based education is expected to reduce
the risk of cirrhosis and strengthen long-term liver health resilience within the community.

Keywords: Community screening, Health education, Liiver function, Preventive
medicine, Transaminase enzymes

PENDAHULUAN

Sirosis hepatik merupakan salah satu penyakit hati kronis yang ditandai oleh
proses fibrosis progresif serta pembentukan nodul regeneratif yang menyebabkan
disrupsi arsitektur hati dan penurunan fungsi organ secara bertahap. Kondisi ini
menjadi tantangan besar bagi kesehatan masyarakat dunia karena memiliki angka
morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Berdasarkan laporan global, sirosis hepatik
menempati peringkat ke-14 sebagai penyebab kematian terbanyak pada populasi
dewasa. Daritahun 1990 hingga 2021, insidensi sirosis hepatik meningkat tajam dari
36,9 juta menjadi 58,4 juta kasus (95% Ul: 54,2-62,8 juta). Perubahan pola
epidemiologi tersebut disebabkan oleh pergeseran etiologi, di mana non-alcoholic
fatty liver disease (NAFLD) kini menjadi penyebab utama selain infeksi virus hepatitis
dan konsumsi alkohol. Hal ini menunjukkan bahwa faktor metabolik dan gaya hidup
semakin berperan dalam meningkatkan beban penyakit hati kronis di berbagai
negara (Duo et al., 2025; Feby Cindi Lorenza et al., 2024; No et al., 2025).

Di kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, beban
mortalitas akibat sirosis hepatik tergolong tinggi, dengan estimasi angka kematian
mencapai 44,9%. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
prevalensi sirosis hepatik di Indonesia sebesar 0,46%. Selain itu, sekitar 20 juta
penduduk diperkirakan menderita penyakit hati kronis, dan 20-40% di antaranya
berpotensi berkembang menjadi sirosis. Penyakit ini umumnya berkembang secara
perlahan dan sering kali tanpa gejala pada tahap awal. Akibatnya, sebagian besar
kasus baru teridentifikasi ketika telah memasuki stadium lanjut, sehingga
pengobatan menjadi kurang efektif dan beban ekonomi meningkat. Kondisi ini
diperburuk oleh rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pemeriksaan
fungsi hati secara berkala serta terbatasnya akses terhadap fasilitas laboratorium di
tingkat pelayanan kesehatan primer.

Dalam konteks kesehatan masyarakat, masih terdapat kesenjangan yang
signifikan antara meningkatnya angka kejadian penyakit hati kronis dan rendahnya
upaya deteksi dini. Kegiatan promotif dan preventif yang berfokus pada pengenalan
risiko penyakit hati serta pemeriksaan fungsi hati sederhana masih jarang dilakukan,
khususnya di masyarakat umum. Pemeriksaan aktivitas enzim transaminase—yaitu
aspartate aminotransferase (AST) dan alanine aminotransferase (ALT)—sebenarnya
dapat menjadi alat skrining yang efektif, mudah dilakukan, dan berbiaya rendah.
Pemeriksaan ini mampu mendeteksi adanya gangguan fungsi hati pada tahap awal
sebelum muncul gejala klinis yang berat. Namun, minimnya literasi kesehatan
masyarakat dan rendahnya partisipasi dalam kegiatan skrining menjadikan upaya
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pencegahan sirosis hepatik belum optimal (El-Kassas et al., 2022; Liu & Chen, 2022;
Sun et al., 2022; Wu et al., 2024).

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang tidak hanya
memberikan edukasi tentang faktor risiko dan tanda awal penyakit hati, tetapi juga
melibatkan masyarakat secara langsung dalam pemeriksaan enzim transaminase
sebagai bentuk deteksi dini. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya
menjaga kesehatan hati serta mendorong perilaku hidup sehat. Dengan
memperkenalkan pemeriksaan enzim transaminase sebagai bagian dari skrining
rutin, masyarakat diharapkan lebih proaktif dalam memantau kondisi kesehatannya,
terutama bagi mereka yang memiliki faktor risiko seperti obesitas, diabetes melitus,
atau konsumsi alkohol.

Implementasi  kegiatan pengabdian berbasis edukasi dan skrining
laboratorium sederhana ini memiliki nilai strategis dalam upaya menekan rasio
sirosis hepatik di masyarakat. Selain memperkuat peran tenaga kesehatan di tingkat
primer dalam pencegahan penyakit hati, kegiatan ini juga mendukung paradigma
pembangunan kesehatan yang berorientasi pada promotif dan preventif. Dengan
demikian, kegiatan pemeriksaan enzim transaminase sebagai upaya preventif
diharapkan dapat menjadi model intervensi masyarakat yang berkelanjutan,
memperkuat deteksi dini penyakit hati, serta berkontribusi terhadap penurunan
angka morbiditas dan mortalitas akibat sirosis hepatik di Indonesia.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten

Lebak, Provinsi Banten, dengan melibatkan penduduk dewasa yang bersedia
mengikuti kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan. Fokus utama kegiatan
ini adalah pemantauan fungsi hati melalui pemeriksaan enzim transaminase serum,
yaitu SGOT (AST) dan SGPT (ALT), sebagai bentuk deteksi dini yang berorientasi
pada pendekatan promotif dan preventif. Inisiatif ini tidak hanya bertujuan
mengenalkan pemeriksaan laboratorium sederhana kepada masyarakat, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kesehatan hati,
memahami faktor risiko kerusakan hepatoseluler, serta mencegah berkembangnya
penyakit hepatobilier yang dapat menurunkan kualitas hidup.
Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Action (PDCA)
untuk memastikan program berjalan secara sistematis, terarah, dan berkelanjutan.
Model ini memungkinkan adanya siklus perencanaan yang matang, pelaksanaan
yang efektif, evaluasi hasil yang terukur, serta tindak lanjut yang berdampak jangka
panjang pada masyarakat.

1. Plan (Perencanaan)

Tahap perencanaan dimulai dengan analisis situasi dan kebutuhan
masyarakat. Hasil kajian awal menunjukkan bahwa sebagian masyarakat di
Kabupaten Lebak memiliki risiko tinggi terhadap gangguan fungsi hati akibat
kebiasaan hidup yang belum sepenuhnya sehat, seperti pola makan tinggi lemak,
rendah sayur dan buah, serta paparan obat tradisional yang berpotensi
hepatotoksik. Selain itu, pengetahuan masyarakat tentang fungsi hati dan
pencegahan penyakit hepatik masih terbatas. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
ditetapkan tujuan kegiatan yaitu melakukan penyuluhan kesehatan dan pemeriksaan
enzim transaminase untuk mendeteksi dini potensi gangguan fungsi hati.
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Pada tahap ini dilakukan pula penetapan lokasi kegiatan, penyusunan jadwal, serta
pengadaan alat dan bahan laboratorium yang diperlukan. Tim pelaksana dibentuk
secara lintas profesi, terdiri atas tenaga medis, akademisi, dan mahasiswa bidang
kesehatan. Tim juga menyiapkan materi penyuluhan dengan pendekatan budaya
lokal agar informasi dapat diterima secara mudah oleh masyarakat.

2. Do (Pelaksanaan)

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian lembar
informed consent sebagai bentuk persetujuan mengikuti kegiatan. Setiap peserta
diwawancarai untuk memperoleh data dasar mengenai identitas, riwayat kesehatan,
pola makan, kebiasaan konsumsi alkohol, serta penggunaan obat-obatan tertentu.
Proses pengambilan darah vena dilakukan oleh tenaga medis berkompeten dengan
prosedur aseptik yang ketat. Sampel darah kemudian dianalisis menggunakan
metode enzimatik spektrofotometri pada biochemistry analyzer untuk mengukur
kadar SGOT dan SGPT. Setelah pemeriksaan selesai, peserta mengikuti sesi
penyuluhan kesehatan interaktif mengenai fungsi hati, faktor risiko kerusakan
hepatik, dan strategi pencegahan. Edukasi ini juga membahas pentingnya pola
makan bergizi seimbang, peningkatan aktivitas fisik, vaksinasi hepatitis, serta
pembatasan konsumsi alkohol dan obat hepatotoksik. Penyuluhan dilakukan
dengan metode partisipatif agar peserta aktif berdiskusi dan berbagi pengalaman.

Gambar 1. Skrining Enzim Transaminase pada Masyarakat

3. Check (Evaluasi)

Tahap evaluasi difokuskan pada dua aspek, yaitu hasil laboratorium dan
peningkatan pemahaman masyarakat. Hasil pemeriksaan dibandingkan dengan
nilai rujukan (SGOT < 30 U/L dan SGPT < 36 U/L) (Lala et al., 2023). Peserta dengan
kadar enzim di atas batas normal diidentifikasi sebagai kelompok risiko dan
disarankan untuk melakukan pemeriksaan lanjutan di fasilitas kesehatan. Evaluasi
edukasi dilakukan melalui kuesioner singkat dan diskusi reflektif untuk menilai
sejauh mana pengetahuan peserta meningkat terkait pentingnya deteksi dini
penyakit hati. Hasil evaluasi ini menjadi dasar penyusunan strategi edukasi lanjutan
dan perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang.
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4. Act (Tindak Lanjut)

Tahap tindak lanjut berfokus pada pemberian konseling personal bagi

peserta yang memiliki hasil pemeriksaan tidak normal. Tim pengabdian memberikan
penjelasan mengenai kemungkinan penyebab peningkatan enzim hati dan
memberikan rekomendasi promotif-preventif yang dapat dilakukan sehari-hari,
seperti membatasi konsumsi alkohol, menghindari obat-obatan tanpa resep,
mengatur pola makan rendah lemak jenuh, dan meningkatkan aktivitas fisik.
Selain itu, tim melakukan koordinasi dengan tenaga kesehatan lokal untuk
pemantauan berkelanjutan bagi peserta yang berisiko. Peserta juga diberikan leaflet
edukatif sebagai pengingat langkah-langkah menjaga kesehatan hati di rumah.
Pendekatan berkelanjutan ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek melalui pemeriksaan laboratorium, tetapi juga membangun perilaku sadar
kesehatan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model intervensi berbasis komunitas
yang efektif dalam menekan risiko sirosis hepatik dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemeriksaan fungsi hati melalui pengukuran kadar enzim SGOT (AST)

dan SGPT (ALT) telah diikuti oleh 59 orang partisipan dari Kabupaten Lebak.
Berdasarkan analisis deskriptif (Tabel 1), partisipan memiliki rerata usia 38,86 + 14,06
tahun dengan rentang usia antara 16 hingga 75 tahun. Komposisi jenis kelamin
menunjukkan bahwa mayoritas peserta adalah perempuan sebanyak 43 orang (72,9%),
sedangkan laki-laki sebanyak 16 orang (27,1%). Proporsi ini mencerminkan antusiasme
masyarakat perempuan terhadap kegiatan pemeriksaan kesehatan, sejalan dengan
temuan kegiatan serupa di wilayah rural yang menunjukkan keterlibatan perempuan
lebih tinggi dalam aktivitas promotif-preventif.
Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa rerata kadar SGPT partisipan
sebesar 31,1 £ 13,71 U/L dengan median 30 U/L (rentang 15-120 U/L). Sebagian besar
partisipan, yaitu 48 orang (81,4%), memiliki kadar SGPT dalam batas normal, sedangkan
11 orang (18,6%) menunjukkan peningkatan kadar di atas nilai rujukan. Sementara itu,
rerata kadar SGOT tercatat 26,12 = 10,78 U/L dengan median 25 U/L (rentang 15-90
U/L). Proporsi peserta dengan kadar SGOT normal juga mencapai 81,4%, sedangkan
18,6% lainnya mengalami peningkatan. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum
fungsi hati partisipan masih berada dalam kondisi baik, dengan hanya sebagian kecil
individu yang menunjukkan potensi gangguan hepatoseluler ringan.

Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Parameter N (%) Rerata (SD) Med (Min -
Max)
Usia (tahun) 59 (100) 38,86 (14,06) 38(16-75)
Jenis Kelamin
Laki-laki 16(27,1)
Perempuan 43(72,9)
Kadar SGPT (U/L) 31,1(13,71) 30(15-120)
Normal 48 (81,4)
Meningkat 11(18,6)
Kadar SGOT (U/L) 26,12 (10,78) 25(15-90)
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Parameter N (%) Rerata (SD) Med (Min -
Max)
Normal 48 (81,4)
Meningkat 11(18,6)

Pada perbandingan rerata kadar SGOT dan SGPT antara laki-laki dan perempuan,
diketahui bahwa perempuan cenderung memiliki kadar enzim hati sedikit lebih tinggi
dibandingkan laki-laki, dengan rerata SGOT 27 U/L dan SGPT 32 U/L, sedangkan pada
laki-laki masing-masing 24 U/L dan 29 U/L (Gambar 2). Walaupun terdapat perbedaan
rerata antarjenis kelamin, seluruh nilai masih berada dalam batas fisiologis normal.
Fenomena ini dapat dikaitkan dengan perbedaan hormonal dan metabolik, dimana
kadar estrogen pada perempuan diketahui memengaruhi metabolisme lipid dan
aktivitas enzim hepatik. Selain itu, kemungkinan adanya variasi kebiasaan diet dan beban
kerja fisik juga dapat berkontribusi terhadap perbedaan kadar enzim hati antara laki-laki
dan perempuan.

W Kadar SGOT
M Kadar SGPT
40

Mean

Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin

Gambar 2. Gambaran Rerata Kadar SGOT dan SGPT berdasarkan Jenis Kelamin

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm 423




Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 2, No. 4, 2025, Hal. 418-428, https://doi.org/10.69930/scitec.v2i4.616
ISSN: 3046-5222

© Usia Pasien - Kadar SGOT
@ Usia Pasien - Kadar SGPT
120 L

100

80

Rerata

60

® 8
40 ® o0 e eelye >
o8 ° ....' o © L]
e e o0 o .’o“ 00 © o o o
.' '“ ® g e @ .
o oo & 082 § IR
®e@ © o° oo
0
20 40 &0 a0
Usia Pasien

Gambar 3. Gambaran Kadar SGOT dan SGPT berdasarkan Usia

Sebaran kadar SGOT (titik biru) dan SGPT (titik merah) berdasarkan kelompok
usia partisipan pada Gambar 3 menunjukkan sebagian besar nilai enzim hati berada di
bawah 40 U/L, yang menandakan kondisi fungsi hati yang baik di hampir semua
kelompok usia. Tidak tampak adanya pola peningkatan bermakna kadar SGOT maupun
SGPT seiring pertambahan usia. Namun demikian, ditemukan beberapa individu berusia
50-60 tahun dengan kadar enzim hati yang meningkat signifikan. Hal ini kemungkinan
berkaitan dengan penurunan fungsi metabolik hati yang fisiologis akibat penuaan, atau
adanya faktor risiko komorbid, seperti gangguan metabolisme lipid, konsumsi obat-
obatan tertentu, atau paparan toksin lingkungan.
Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat dewasa di komunitas Suku
Baduy memiliki fungsi hati yang stabil, meskipun masih terdapat kelompok kecil yang
berpotensi mengalami gangguan hepatik. Temuan ini menegaskan pentingnya
pemeriksaan laboratorium sederhana secara berkala sebagai upaya deteksi dini dan
edukasi kesehatan yang berkelanjutan di wilayah komunitas adat.

DISKUSI

Hasil pemeriksaan fungsi hati melalui pengukuran kadar enzim transaminase
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki kadar SGOT (AST) dan
SGPT (ALT) dalam batas fisiologis normal (81,4%). Temuan ini mengindikasikan
bahwa fungsi hepatoseluler pada populasi masyarakat di Kabupaten Lebak relatif
baik, sekaligus mencerminkan gaya hidup tradisional yang cenderung lebih alami,
seperti pola makan berbasis hasil alam dan aktivitas fisik yang tinggi. Meskipun
demikian, sekitar 18,6% partisipan menunjukkan peningkatan kadar enzim
transaminase, yang dapat menandakan adanya stres hepatik atau kerusakan sel hati
ringan. Kondisi ini perlu diwaspadai karena peningkatan enzim hati sering kali
menjadi manifestasi awal dari gangguan metabolik, steatosis hepatik, atau proses
inflamasi subklinis yang berpotensi berkembang menjadi penyakit hati kronik.

Perbandingan antara rerata kadar SGPT dan SGOT menunjukkan bahwa
SGPT sedikit lebih tinggi (31,1 vs. 26,1 U/L). Hal ini mengindikasikan bahwa
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peningkatan enzim terutama bersumber dari hepatosit, mengingat SGPT (ALT)
merupakan penanda yang lebih spesifik terhadap jaringan hati dibandingkan SGOT
(AST), yang juga terdapat pada otot jantung dan rangka. Secara fisiologis, pola
dominan peningkatan SGPT ini sesuai dengan teori biokimia klinik yang
menyebutkan bahwa kerusakan hepatoseluler primer—baik akibat toksisitas ringan,
disfungsi metabolik, maupun inflamasi—akan lebih dahulu tercermin pada
peningkatan ALT. Dengan demikian, meskipun sebagian besar hasil pemeriksaan
masih berada dalam rentang normal, keberadaan individu dengan kadar SGPT >100
U/L menandakan perlunya pemeriksaan lanjutan untuk menyingkirkan kemungkinan
hepatitis kronik atau non-alcoholic fatty liver disease (NAFLD) (Cacciola et al., 2017;
Jamali et al.,, 2008; Kim et al., 2011; Qiu et al., 2023; Steinvil et al., 2010).

Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya variasi kadar transaminase antara
jenis kelamin, di mana perempuan cenderung memiliki rerata SGOT dan SGPT
sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor
hormonal, khususnya peran estrogen dalam mengatur metabolisme lipid dan
aktivitas enzim hati. Secara fisiologis, estrogen berperan dalam modulasi ekspresi
reseptor nuklir PPAR-a dan estrogen receptor a (ER-a) yang berfungsi dalam proses
oksidasi asam lemak dan regulasi inflamasi hepatik (Della Torre, 2021; Kavanagh et
al., 2013). Selain faktor hormonal, komposisi tubuh dan distribusi lemak juga
berperan penting. Pada perempuan usia pertengahan, perubahan hormonal yang
terjadi selama fase perimenopause dapat meningkatkan resistensi insulin dan
akumulasi lemak visceral. Kondisi ini dapat memicu stres oksidatif dan inflamasi
ringan pada hepatosit, yang pada jangka panjang meningkatkan risiko gangguan
fungsi hati (Kavanagh et al., 2013; Schorr et al., 2018; Trikudanathan et al., 2013; Ylli
et al., 2022).

Teori hepatometabolik modern menjelaskan bahwa akumulasi lemak viseral
berkontribusi terhadap patogenesis NAFLD melalui peningkatan produksi reactive
oxygen species (ROS) dan sitokin proinflamasi, yang merusak integritas membran
hepatosit. Dengan demikian, kelompok perempuan perimenopause sebaiknya
mendapatkan pemantauan periodik fungsi hati sebagai bagian dari strategi
pencegahan primer terhadap penyakit hepatometabolik dan komplikasinya (Matz-
Soja et al., 2025; Villa et al., 2012).

Distribusi kadar SGOT dan SGPT berdasarkan usia menunjukkan bahwa
sebagian besar partisipan dari seluruh kelompok umur memiliki nilai dalam batas
referensi, tanpa pola peningkatan progresif yang signifikan. Namun, individu
dengan kadar transaminase meningkat lebih banyak ditemukan pada kelompok usia
50-60 tahun. Fenomena ini selaras dengan konsep hepatic aging, yakni perubahan
fisiologis hati seiring bertambahnya usia yang ditandai dengan penurunan kapasitas
regeneratif hepatosit, menurunnya perfusi darah hepatik, serta berkurangnya
aktivitas enzim mikrosomal yang berperan dalam detoksifikasi xenobiotik (Tajiri,
2013).

Selain perubahan struktural, penuaan hati juga berkaitan dengan
peningkatan stres oksidatif akibat akumulasi ROS dan penurunan kadar antioksidan
endogen seperti glutation. Ketidakseimbangan oksidatif ini berpotensi memicu
peroksidasi lipid, yang merusak membran sel dan memicu aktivasi sel stellata hati,
tahap awal dari proses fibrogenesis (Allameh et al., 2023). Dalam konteks teori
hepatometabolik, resistensi insulin dan peningkatan lemak intrahepatik pada usia
lanjut menjadi faktor risiko penting dalam transisi dari NAFLD menuju non-alcoholic
steatohepatitis (NASH) dan berakhir pada fibrosis bahkan sirosis hepatis (Husain et
al., 2025; Santos et al., 2024; Williams & Ding, 2025). Oleh sebab itu, kelompok usia
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menengah ke atas perlu menjadi prioritas dalam program pemantauan fungsi hati
dan edukasi gizi seimbang di tingkat komunitas.

Kegiatan pemeriksaan enzim transaminase berbasis komunitas ini tidak hanya
berfungsi sebagai upaya deteksi dini gangguan fungsi hati, tetapi juga menjadi
model intervensi promotif-preventif yang efektif di daerah dengan keterbatasan
akses layanan kesehatan. Program ini menunjukkan bahwa skrining laboratorium
sederhana dapat diintegrasikan dengan pendekatan edukatif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan hati.

Penggunaan metode Point-of-Care Testing (POCT) terbukti efisien dan akurat
dalam menilai fungsi hati secara cepat, sekaligus memungkinkan penerapan di
daerah dengan sumber daya laboratorium terbatas. Keberhasilan pelaksanaan
kegiatan ini juga sangat bergantung pada keterlibatan mitra lokal, seperti tenaga
kesehatan, tokoh masyarakat, dan kader desa, yang berperan penting dalam
mobilisasi peserta, pengumpulan data, serta tindak lanjut pasca kegiatan.
Pendekatan kolaboratif semacam ini memperkuat kapasitas komunitas dalam
melakukan pemantauan kesehatan secara mandiri dan memperluas jangkauan
intervensi preventif di tingkat akar rumput.

Integrasi antara skrining laboratorium dan edukasi perilaku hidup sehat,
seperti pembatasan konsumsi alkohol, pengendalian berat badan, dan pemilihan
pola makan bergizi seimbang, merupakan strategi efektif dalam mengurangi faktor
risiko hepatotoksik di tingkat populasi. Meski demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang terbatas, sifat partisipasi sukarela, serta
belum adanya pemantauan jangka panjang terhadap peserta dengan hasil
abnormal. Aspek ini dapat memengaruhi generalisasi temuan terhadap populasi
yang lebih luas.

Untuk itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan desain longitudinal dan
cakupan peserta lebih luas guna mengevaluasi efektivitas jangka panjang dari
model intervensi ini terhadap penurunan insiden penyakit hati kronik. Di masa
mendatang, program serupa dapat dikembangkan sebagai model skrining berbasis
komunitas yang replikatif, dengan dukungan lintas sektor antara akademisi, fasilitas
kesehatan, dan pemerintah daerah.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa implementasi rutin
pemeriksaan enzim transaminase, disertai edukasi kesehatan berkelanjutan, mampu
memperkuat upaya pencegahan penyakit hati di tingkat masyarakat. Pendekatan ini
tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran individu, tetapi juga
memperkuat ketahanan kesehatan hepatik komunitas secara berkelanjutan, sejalan
dengan prinsip pembangunan kesehatan promotif dan preventif yang diusung oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menegaskan bahwa skrining fungsi hati
melalui pemeriksaan enzim transaminase merupakan pendekatan yang sederhana,
efektif, dan aplikatif untuk mendeteksi dini gangguan hepatik di masyarakat. Integrasi
kegiatan ini dengan edukasi kesehatan mengenai pola makan seimbang,
pengendalian faktor risiko metabolik, serta peningkatan aktivitas fisik terbukti
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga
kesehatan hati. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa identifikasi dini peningkatan kadar
enzim hati berperan penting dalam pencegahan komplikasi jangka panjang seperti
sirosis hepatis dan karsinoma hepatoseluler. Selain itu, pelibatan kader kesehatan
lokal memperkuat keberlanjutan kegiatan dan efektivitas pendekatan promotif-
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preventif di tingkat komunitas. Dengan demikian, model skrining dan edukasi
berbasis komunitas ini dapat dijadikan strategi implementatif yang berkontribusi
terhadap penurunan beban penyakit hati dan peningkatan kualitas hidup masyarakat
secara berkelanjutan.
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